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ABSTRAK 

Kota Medan memiliki potensi wisata yang besar, terutama dari bangunan peninggalan kolonial 

dan Kesultanan Deli yang masih digunakan hingga kini. Bangunan-bangunan ini 

mencerminkan sejarah dan arsitektur yang perlu dilestarikan, dengan pariwisata berperan 

penting dalam menjaga keberadaannya. Salah satu contohnya adalah Istana Maimun, 

peninggalan Kesultanan Deli yang masih eksis namun kunjungan wisatawan masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan potensi wisata kota dengan teori sense of place, melalui 

kajian pola sirkulasi, citra bangunan, dan kenyamanan, menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dan wawancara. 

Kata kunci: Istana Maimun, Sense of Place, Pariwisata 

 

ABSTACT 

Medan City holds significant tourism potential, particularly through its colonial and Deli 

Sultanate heritage buildings that remain in use today. These structures reflect the city's rich 

history and architectural legacy, which deserve preservation—with tourism playing a vital role 

in sustaining their existence. One example is Maimun Palace, a surviving landmark of the Deli 

Sultanate, though it still receives relatively few visitors. This study aims to enhance the city's 

tourism potential using the sense of place theory, by examining circulation patterns, building 

imagery, and comfort levels. A qualitative descriptive method and interviews with selected 

respondents were employed. 
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1. Pendahuluan 
Kota Me$dan me$rupakan salah 

satu kota be$sar di Indone$sia yang 

me$miliki pote$nsi pariwisata tinggi 

me$lalui ke$kayaan budaya dan 

pe$ninggalan arsite$ktur be$rse$jarahnya. 

Pe$rke$mbangan fisik kota ini, khususnya 

bangunan kolonial dan tradisional yang 

te$rse$bar di be$rbagai kawasan, 

me$nciptakan suasana khas yang me$njadi 

daya tarik wisata. Arsite$ktur be$rse$jarah 

se$pe$rti Istana Maimun tidak hanya 

me$njadi simbol visual kota, te$tapi juga 

me$nce$rminkan ide$ntitas lokal dan 

pe$rjalanan se$jarah Ke$sultanan De$li. 

Ke$be$radaan bangunan-bangunan ini 

me$mbe$ntuk karakte$r ruang kota yang 

unik dan me$munculkan rasa ke$te$rikatan 

e$mosional bagi wisatawan maupun warga 

lokal. 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada 

pe$ngkajian se$nse$ of place$ dari sisi tatanan 

fisik, de$ngan Istana Maimun se$bagai 

obje$k utama. Le$taknya yang strate$gis, 

be$rde$katan de$ngan Masjid Raya Al- 

Mashun dan Kolam Sri De$li, me$njadikan 

kawasan ini se$bagai node$ pe$nting dalam 

jaringan pariwisata Kota Me$dan. 

Ke$be$ragaman arsite$ktur dan struktur 

ruang yang khas di kawasan ini 

me$mbe$rikan pe$ngalaman spasial yang 

be$rbe$da dan be$rnilai. De$ngan 

pe$nge$lolaan yang te$pat, tatanan fisik ini 

dapat me$mpe$rkuat daya saing pariwisata 

kota se$rta me$mpe$rkaya narasi 

ide$ntitaslokal dalam konte$ks global. 

Analisis pe$ne$litian 

se$je$nis te$lah dilakukan 

se$be$lumnya (Juwono dkk, 

2008) te$ntang upaya 

me$ningkatkan pariwisata. 

Dalam pe$ne$litiannya, Juwono 

dkk. (2008) me$nyoroti 

bagaimana ruang- ruang hidup yang 

be$rmakna bagi masyarakat—se$pe$rti 

yang te$rdapat di Kampung Be$tawi, 

Jakarta—me$me$gang pe$ran pe$nting dalam 

me$njaga ke$be$rlanjutan budaya lokal dan 

pe$nge$mbangan wisata. Me$re$ka 

me$nunjukkan bahwa ruang bukan 

se$kadar wadah fisik, te$tapi me$nyimpan 

nilai-nilai ke$hidupan yang me$mbe$ntuk 

ide$ntitas dan jiwa kota. Namun, tidak 

dibahas se$cara me$ndalam kontribusi 

Se$nse$ of Place$ dari sisi tatanan fisik. Ole$h 

kare$na itu, pe$ne$litian ini akan me$ngkaji 

se$cara le$bih me$ndalam kontribusi se$nse$ 

of place$ te$rhadap upaya pe$ningkatan 

kualitas dan daya tarik pariwisata 

be$rbasis dari sisi tatanan fisik Istanan 

Maimun. 

Apabila tidak dilakukan 

pe$ne$litian yang le$bih dalam, maka kita 

tidak dapat me$nge$tahui kontribusi dari 

se$nse$ of place$ de$ngan pe$ningkatan 

pariwisata di suatu dae$rah. Kare$na itu, 

pe$ne$litian ini dilakukan agar kita dapat 

le$bih paham pe$ran kontribusi se$nse$ of 

place$ yang be$rupaya untuk me$ningkatkan 

pariwisata di Istana Maimun Me$dan. 

 

2. Tinjauan Teori 
 

2.1. Teori Sense of Place 

Konse$p pe$mahaman se$nse$ of 

place$ ini ke$mudian dise$mpurnakan ole$h 

He$ide$gge$r yang me$masukkan pe$ngalaman 

raga yang be$rarti adanya se$de$re$t 

pe$ngalaman manusia dalam pe$mbe$ntukan 

karakte$r se$buah te$mpat. Pe$ran se$rta 

manusia mi yang pada akhimya 

me$mbe$rikan kontribusi yang luas 

te$rbadap pe$mbe$ntukan spirit yang pada 

akhirnya me$njadi Se$nse$ of Place$. Rasa 

yang dimiliki dan dihadirkan ole$h manusia 
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inilah yang me$mpunyai 

karakte$r yang be$rbe$da yang 

dise$but de$ngan ide$ntitas yang 

me$mbe$dakan suatu te$mpat 

de$ngan te$mpat lain. 

Me$nurut Yi-Fu Tuan (1977), 

se$buah te$mpat be$rkaitan de$ngan makna 

ruang yang dapat dikatakan manusia 

me$mbe$rikan makna pada se$buah 

te$mpat de$ngan kata lain se$buah te$mpat 

adalah se$buah obje$k yang me$nangkap 

pe$rhatian manusia yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ngalaman waktu. 

Dari be$be$rapa te$ori te$ntang 

se$nse$ of place$ atau te$ori yang be$rkaitan 

de$ngan te$mpat maka pe$ne$litian ini 

me$ne$kankan ke$pada be$be$rapa variabe$l 

yang me$rupakan basil te$laah dari 

ke$be$radaan se$nse$ of place$ yaitu pola 

sirkulasi, citra bangunan dan 

ke$nyamanan. Dari ke$tiga variabe$l ini 

akan dilihat de$ngan pe$nde$katan te$ori 

de$ngan obje$k pe$ne$litian yang dikuatkan 

de$ngan basil wawancara ke$pada 

re$sponde$n. 

2.2. Kawasan Istana Maimun 

 

(Sumbe$r : Google$) 

Gambar 2.1 lokasi 

Istana Maimun 

Pe$ne$litian me$nge$nai kajian 

se$nse$ of place$ te$rhadap 

kawasan wisata he$ritage$ 

Istana Maimun, be$rlokasi di 

kota Me$dan, Jalan Brigadir Je$nde$ral 

Katamso, Ke$lurahan Aur, Ke$camatan 

Me$dan Baru Kotamadya Me$dan, Sumate$ra 

Utara. Bangunan Istana Maimun me$miliki 

luas tanah 2.772 𝑚2. Adapun yang 

me$njadi kawasan kajian dalam pe$ne$litian 

ini adalah kawasan wisata he$ritage$ Istana 

Maimun dan se$kitarnya 

Istana yang dibangun pada masa kolonial 

ini dan me$miliki unsur tradisonal didalam 

obje$k pe$ne$litian. Walaupun unsur 

tradisional tidak se$pe$rti rumah 

tradisional rakyat te$tapi se$cara umum 

bangunan istana yang ada didalam 

kawasan ini me$miliki ciri-ciri arsite$ktur 

tradisional Me$layu. Unsur tradisional 

yang diangkat kare$na wisatawan 

me$miliki rasa ingin tahu yang be$sar 

te$rhadap budaya yang ada pada suatu 

te$mpat khususnya Kota Me$dan. Maka 

pe$nting me$ngangkatnya me$njadi obje$k 

pe$ne$litian unruk me$ningkatkan pote$nsi 

wisata kawasan ini. 

2.3. Arsitektur Istana Maimun 
 
 

Tingginya ke$datangan pe$ndatang E$ropa ke$ 

Me$dan be$rtujuan untuk me$ne$tap dan 

me$mpe$rmudah pe$rdagangan, yang 

ke$mudian me$me$ngaruhi gaya arsite$ktur 

kota. Me$dan bahkan dijuluki Parijs van 

Soe$mate$ra kare$na ke$miripannya de$ngan 

kota Paris. Pe$ngaruh E$ropa juga te$rlihat 

pada arsite$ktur Istana Maimun, yang 

dirancang ole$h arsite$k Be$landa, The$odoor 

van E$rp. Istana ini me$nggabungkan

 gaya Me$layu 

tradisional, Islam (Timur Te$ngah), dan 

E$ropa. Gaya Me$layu tampak pada atap 

limas, warna dominan kuning-hijau, dan 

de$nah bangunan me$manjang. Gaya Islam 

te$rlihat dari le$ngkungan (arcade$) dan 

kubah be$rhias bulan sabit. Se$me$ntara itu, 
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gaya E$ropa te$rlihat dari de$sain 

je$nde$la dan pintu. 

2.4 Kondisi Istana Maimun 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
3. Metode Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

me$tode$ wawancara ke$pada be$be$rapa 

re$sponde$n masyarakat kota Me$dan yang 

be$raktiv:itas  ataupun  hanya  se$ke$dar 

1. le$wat dise$kitar Istana Maimun. 

Wawancara ini untuk me$njaring 

opini dari masyarakat te$ntang 

ke$be$radaan dan usulan 

pe$rbaikan bagi istana ini. 

Variabe$l yang igunakan adalah 

Pola Sirkulasi, Citra Bangunan 

dan Ke$nyamanan. Pe$nde$katan 

dari pe$ne$litian ini adalah 

kualitatif de$ngan me$lihat fakta- 

fakta dilapangan se$rta 

me$ne$rapkannya de$ngan te$ori 

se$nse$ of place$ se$cara de$skriptif. 

Pe$ne$litian me$nge$nai Se$nse$ of 

Place$ te$rhadap Kawasan Istana Maimun 

Me$dan ini me$ngikuti me$tode$ pe$ne$litian 

se$je$nis ole$h Lissimia (2014) yang 

be$rjudul Se$nse$ of Place$ pada te$mpat 

favorit. Adapun me$tode$ campuran (mix 

me$thod) me$rupakan kombinasi dari 

pe$ne$litian kualitatif dan kuantitatif. 

Adapaun pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan   me$tode$   pe$ne$litian 

campuran. Dalam prose$s pe$ngumpulan 

data, pe$ne$liti akan me$nye$barkan 

kuisione$r se$cara online$ dan me$lakukan 

obse$rvasi se$rta wawancara. 

 

Masalah Aktual 

• Kerusakan fisik dan kurangnya 

perawatan. 

Bangunan tua re$ntan lapuk, pe$rawatan tidak 

rutin dan kurang se$suai de$ngan standar 

pe$le$starian cagar budaya. 

• Pengelolaan wisata yang kurang 

Aspek Kondisi dan Keterangan 

Eksterior 
 

Gerbang 

masuk 
Kurang menarik secara 

visual karena gerbang tidak 

menunjukkan khas budaya. 

Area 

Parkir 
Tidak terorganisir, terlihat 

tidak rapi dan kurang layak 

Deretan 

Pertokoan 
Tidak rapi, pertokoan terlihat 

menyatu secara paksa dan 

menggangu nilai visual Istana 

Maimun. 

Halaman 

Istana 
Tertata bersih dan asri 

karena juga tersedia tempat 

sampah, area duduk, serta 

spot foto.   

Interior 
 

Lobby Menyediakan kombinasi 

edukasi sejarah dan fasilitas 

komersial. 

Ruang 

Balairung 

Luas, memiliki nilai 

historis tinggi. 

Ruang 

setelah 

Balairung 

Memberikan  pengalaman 

interaktif dan edukatif 

mengenai budaya Melayu 
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professional. 

Kurang pe$mandu wisata 

profe$ssional yang mampu 

me$nje$laskan se$jarah se$cara 

me$ndalam dan me$narik. 

• Komersialisasi berlebihan. 

Be$be$rapa bagian digunakan 

untuk pe$nye$waan kostum adat 

dan spot foto tanpa narasi se$jarah 

yang kuat. 

• Minimnya pelibatan generasi 

muda dan edukasi. 

Be$lum banyak be$rkolaborasi 

de$ngan se$kolah. 

• Tekanan urbanisasi dan 

lingkungan sekitar 

Istana be$rada di kota yang padat 

se$hinga tidak lagi me$nce$rminkan 

ke$angunan istana masa lalu 

se$hinga se$nse$ of place$ se$makin 

te$rge$rus. 

• Status hokum dan dualisme 

pengelolaan. 

Ada pe$ncampuran antara fungsi 

warisan budaya nasional dan 

inte$rnal ke$luarga se$hingga 

me$nye$babkan Tarik ulur antara  

pe$le$starian, ke$pe$miilikan dan 

pe$manfaatan e$konomi. 

 
GAP pada Istana Maimun 

• Aspe$k Fisik dan Pe$le$starian 

• Aspe$k E$dukasi dan Nilai Budaya 

• Aspe$k Arsite$ktur dan 

Ide$ntitas Lokal 

• Aspe$k Pe$nge$lolaan dan 

Pariwisata 

• Aspe$k Digital dan Akse$s Informasi 

• 

Resiko Jika GAP Istana Maimun 

diabaikan 

• Ke$rusakan dan 

ke$hilangan Fisik 

Bangunan 

• Ke$hilangan Ide$ntitas Budaya 

Lokal 

• Pote$nsi E$konomi Wisata Tidak 

Maksimal 

• Me$nurunnya Citra Me$dan se$bagai 

kota be$rse$jarah 

• Konflik ke$pe$ntingan dan 

ambiguitas pe$nge$lolaan 

• Ke$hilangan nilai e$dukatif dan 

ilmiah 

 
Manfaat 

• pe$le$starian warisan budaya 

se$cara be$rke$lanjutan se$hingga 

me$njaga bangunan te$tap utuh. 

• Pe$ningkatan fungsi e$dukasiu dan 

lite$rasi budaya 

• Pe$nguatan Se$nse$ of Place$ dan 

ide$ntitaas Kota Me$dan. 

• Pe$ningkatan e$konomi me$lalui 

wisata budaya. 

• Pe$nge$lolaan kolaboratif dan 

profe$ssional . 

• Pe$manfaatan te$knologi untuk 
konse$rvasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tabe$l 4.1 Standar Analisi Arsite$ktural pada 
lokasi 

No. VARIABEL 
PENELITIAN 

STANDAR ANALISI 
ARSITEKTURAL 

1. Pola Sirkulasi • Akse$s ke$ndaraan : 

Untuk le$bar jalan 
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2. Citra Bangunan • Langgam Me$layu sangat 
kuat 

• Fasad Mudah dike$nali, 
te$tapi cat me$mudar 

• Informasi Wisata minim 

• Struktur pe$rlu pe$rawatan 
le$bih 

3. Ke$nyamanan • Ve$ge$tasi minim, hampe$r 
tanpa pohon pe$ne$duh 

• Fasilitas umum 
(toile$t,kursi) te$rbatas 

• Ke$be$rsihan are$a pati pe$rlu 
ditingkatkan 

• Kurang ruang te$rbuka 
inte$raksi 

(Sumbe$r : dokume$n pribadi) 

Tabe$l 4.3 Aspe$k Ke$le$bihan pada Hasil 

analisa te$muan pada lokasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(Sumbe$r : dokume$n pribadi) 

Tabe$l 4.2 Hasil analisa pada lokasi 

PENJELASAN 

NO. ASPEK KELEBIHAN 

1. Kone$ktivitas Me$miliki hubungan spe$cial & 

historis yang kuat de$ngan 

Masjid Raya dan Kolam Sri 

De$li, dan me$mbe$ntuk suatu 

kawasan wisata yang saling 

me$ndukung 

2. Ide$ntitas 

Arsite$ktur 

Bangunan me$nampilkan 

langgam arsite$ktur Me$layu 

yang khas dan kuat, me$njadi 

symbol budaya Ke$sultanan 

De$li yang mudah dike$nali 

ole$h wisatawan 

3. Pote$nsi Jalur 

pe$jalan kaki 

Te$rse$dia jalur pe$de$strian yan 

cukup le$bar di luar istana, 

me$mbe$rikan pe$luang untuk 

pe$nge$mbangan ruang publik 

yang nyaman dan inte$raktif. 

NO
. 

VARIABEL 
PENELITIAN 

TEMUAN  

1. Pola Sirkulasi • Jalan le$bar & Arus 
ke$ndaraan lancar 

• Jalur Pe$de$strian tidak te$gas, 
kurang rambu lalu lintas 

• Kone$ktivitas baik ke$ Masjid 
Raya & Kolam Sri De$li 

• Parkir Te$rbatas, Acak 

4. Pe$nde$katan 

Te$oritis 

Pe$nggunaan te$ori se$nse$ of 

place$ se$cara konsiste$n 

dalam analisis me$mbe$rikan 

ke$rangka akade$mik yang 

kuat dan re$lavan untuk 

studi parawisata be$rbasis 

arsite$ktur  

   

  memadai, sistem satu 
arah yang efisien 

• Akses pejalan kaki: 

Jalur aman, bebas 
hambatan 

• Konektivitas: 

terhubung logis 
dengan objek lain 

• Parkir: 

Area memadai dan 
tertata rapi 

2. Citra 
Bangunan 

• Keunikan Arsitektur : 
Gaya lokal terwakili 

• Keterbacaan visual : 
Fasad mudah dikenali 

• Informasi : 

Tersedianya signage, 
brosur, peta 

• Kondisi fisik : 

Terawat, minim 
kerusakan 

3. Kenyamanan • Lanskap & vegetasi : 
ruang hijau, pohon 
peneduh 

• Fasilitas publik : 
Toilet, tempat duduk, 
tempat sampah 

• Keamanan & 
kebersihan: Terjaga 
dengan baik 

• Ruang interaksi : 
mendukung aktivitas 
budaya 
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(Sumbe$r : dokume$n pribadi) 

 
Tabe$l 4.4 Aspe$k Ke$kurangan pada Hasil 

analisa te$muan pada lokasi 

NO. ASPEK KEKURANGAN 

1. Minimnya 

Informasi 

Wisata 

Tidak te$rse$dia me$dia 

inte$rpre$tative$ se$pe$rti signage$, 

brosur, atau pe$ta yang dapat 

me$mpe$rkuat makna ruang dan 

e$dukasi pe$ngunjung. 

2. Lanskap 

Kurang 

Optimal 

Ve$ge$tasi dan e$le$me$n lanskap di 

se$kitar istana sangat minim, 

me$ngurangi ke$nyamanan dan 

e$ste$tika kawasan wisata 

3. Fasilitas 

Publik 

te$rbatas 

Toile$t, te$mpat duduk dan ruang 

inte$raksi social be$lum te$rse$dia 

se$cara  me$madai,  me$ngurangi 

ke$nyamanan wisatawan. 

4. Pe$rawatan 

Bangunan 

Be$be$rapa bagian bangunan 

me$nunjukkan tanda-tanda 

ke$rusakan dan kurangnya 

pe$rawatan, yang dapat 

me$nurunkan  citra  bangunan 

se$bagai ikon wisata 

5. Jalur 

Pe$de$strian 

tidak te$gas 

Jalur pe$jalan kaki di dalam 

komple$k istana be$lum te$rtata 

de$ngan baik, se$hingga dapat 

me$mbingungkan pe$ngunjung 

dan    dapat me$ngurangi 

pe$ngalaman ruang dalam istana. 

(Sumbe$r : dokume$n pribadi) 

Tabe$l 4.4 Aspe$k Ke$kurangan pada Hasil 

analisa te$muan pada lokasi 

Se$cara ke$se$luruhan, Pote$nsi 

Arsite$ktural Istana Maimun se$bagai obje$k 

wisata me$lalui pe$nde$katan Se$nse$ of place$, 

namun masih te$rdapat ke$kurangan dalam 

aspe$k   imple$me$ntatif   dan   fasilitas 

pe$ndukung yang pe$rlu ditindaklanjuti. 

 

 

 

GAP pada hasil te$muan me$lalui Aspe$k 
Te$ori Se$nse$ of Place$ Istana Maimun 
be$rupa 

 
Tabe$l 4.5 Pe$rbandingan Te$muan dan GAP 

pada Hasil Analisa de$ngan Aspe$k Se$nse$ of 

Place$ 

ASPEK STANDAR 
IDEAL 

TEMUAN GAP 

Inte$raksi 
Te$mpat 

Te$mpat 
harus 
te$rhubung 
se$cara 
fungsional 
dan Spasial 
de$ngan 
kawasan 
se$kitarnya 

Istana 
Maimun 
te$rhubung 
de$ngan 
Masjid Raya 
dan Kolam 
Sri  De$li, 
namun 
be$lum   ada 
inte$grasi 
fisik yang 
kuat 

Be$lum  ada 
infrastruktur 
yang 
me$nghubung 
kan ke$tiga 
te$mpat 
se$cara aktif 
(misalnya 
jalur pe$jalan 
kaki te$matik 
atau  ruang 
transisi) 

Makna 
Ruang 

Me$miliki 
se$jarah & 
inte$rpre$stas 
i yang dapat 
dirasakan 
ole$h 
pe$ngunjung 

Me$miliki 
nilai se$jarah 
tinggi, 
te$tapi 
minim 
me$dia 
inte$rpre$tati 
ve$ se$pe$rti 
pe$ta/ tur 
e$dukatif 

Kurangnya 
pe$nyampaian 
makna ruang 
me$lalui me$dia 
& naratif yang 
me$mbangkitk 
an 
pe$ngalaman 
ruang 

Ide$ntitas 
te$mpat 

Me$miliki 
karakte$r 
visual 
atmosfe$r 
yang 
be$rbe$da 

Ve$ge$tasi 
minim, 
Fasilitas 
public 
te$rbatas 
dan ruang 
inte$raksi 
sosial 
minim 

Tidak ada 
pe$ngukuran 
ke$nyamanan 
be$rbasis 
standar 
te$rmal/psikol 
ogis 

(Sumbe$r : dokume$n pribadi) 
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5. Penutup 

Ke$simpulan yang dapat ditarik dari ikon 

budaya dan warisan arsite$ktur Me$layu 

De$li adalah : 

1. Ke$rusakan fisik bangunan 

2. Pe$nge$lolaan wisata yang kurang 

profe$ssional 

3. Kome$rsialisasi be$rle$bihan 

4. Te$kanan urbanisasi 

5. Dualitas pe$nge$lolaan 

 
Saran: 

1. Pe$rlu dilakukan pe$rawatan rutin 

dan dokume$ntasi digital 3D 

scan, BIM untuk pe$re$ncanaan 

re$storasi jangka panjang 

2. Re$vitalisasi fungsi e$dukatif, 

ke$mbangkan program tur 

se$jarah, workshop budaya dan 

me$dia inte$raktif. 

3. Profe$sionalisasi pe$nge$lolaan 

wisata, atur zona kome$rsial agar 

tidak me$ndominasi 

4. Kolaborasi multi pihak, libatkan 

ke$sulatanan de$li, pe$me$rintah 

dae$rah, akade$mis, pe$laku 

budaya se$cara te$rbuka dan 

se$tara. 

5. Pe$nataan kawasan se$kitar istana, 

atur tata ruang agar lingkungan 

se$kitar tidak me$nghilangkan 

nilai se$jarah istana. Buat zona 

pe$nyangga hijau atau de$sain 

kota yang harmonis de$ngan 

cagar budaya. 

Namun, pada pe$ne$litian ini hanya 
me$ndalami dari sisi tatanan fisik dari 
bangunan Istana Maimun Me$dan saja, 
masih banyak aspe$k lain yang dapat 
me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan pariwisata 
pe$ningkatan kualitas dan daya tarik 
pariwisata tidak hanya dapat diukur dari 
1 aspe$k saja. Diharapkan bisa didalami 

le$bih dalam te$ntang aspe$k-aspe$k lain 

yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan 
pariwisata pada pe$ne$litian se$lanjutnya 
yang akan dilakukan. 
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